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MOTTO 

Seorang terpelajar harus adil sejak dalam pikiran, apa lagi dalam 

perbuatan. 
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ABSTRAK 
 

Impromptus adalah karya untuk solo gitar klasik yang diciptakan oleh 

seorang komposer Inggris Richard Rodney Bennett. karya Impromptus 

tumbuh dari permintaan Julian Bream,gitaris asal Inggris. Karya Impromptus 

merupakan salah satu karya untuk gitar klasik yang menggunakan 

penerapan sistem serial. Dalam penelitian ini dibahas mengenai penerapan 

sistem serial dapa karya Impromptus untuk gitar klasik, sejarah musik serial, 

teori serial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Impromptus merupakan 

karya yang menggunakan penerapan sistem serial. 

 

Kata Kunci : Impromptus, Gitar klasik, Penerapan sistem serial 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Gitar klasik umumnya dimainkan sebagai instrumen solo dengan teknik 

dipetik dan mempunyai karakter yang menarik dapat memainkan melodi, akor dan 

bass secara bersamaan. Selain itu gitar klasik juga bisa menghasilkan efek 

Perkusif, Harmonik dan lain sebagainya. Dengan demikian, dalam resital gitar 

klasik dapat membuka wawasan masyarakat tentang instrumen gitar klasik. 

Instrumen gitar klasik  dapat dimainkan dengan teknik dan gaya komposisi yang 

beragam, bukan hanya dengan teknik dan gaya komposisi yang sederhana. Teknik 

permainan dan gaya komposisi itulah yang memperkaya nilai seni dari musik gitar 

tersebut dan menjadi daya tarik tersendiri bagi orang yang mendengarnya. 

Seiring berkembangnya jaman, komposisi musik gitar klasik mengalami 

berbagai perkembangan baik dari penggunaan sistem tangga nada, penerapan 

ilmu harmoni hingga pengolahan timbre instrumen tersebut. Penggunaan sistem 

tangga nada modal di era Renaisans bergeser menjadi sistem tonal di era Barok 

hingga perkembangan sistem atonal di awal abad ke-20, menginspirasi para 

komposer untuk menerapkan sistem tersebut kedalam karya-karya mereka, begitu 

juga di instrumen gitar klasik.  

Musik Serialism atau Serialisme merupakan sistem pembuatan komposisi 

yang diciptakan oleh Arnold Schoenberg tahun 50-an1. Sistem ini disusun dari 12 

nada dalam bentuk salah satu deret atau urutan tertentu, yakni susunan nada yang 

disusun dari tangga nada kromatik, yang berlaku untuk keseluruhan suatu karya. 

Maksudnya dalam musik serial ini, kemunculan deret nada tersebut dapat diolah 

                                                 
1 Dieter Mark,  “SejarahMusik 4”, (Pusat Musik Liturgi, Yogyakarta 2009), halaman 7. 
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dengan beberapa cara: transposisi, retrograde, inversi dan mengkombinasikan 3 

cara tersebut2.  

Pada abad 20-an para komposer telah banyak yang memulai menerapkan 

teori serial pada instrumen gitar klasik. Komposer yang telah menggunakan 

sistem serial ini di antaranya adalah Richard Rodney Bennett lagu ”Impromtus” 

pada tahun 1968, Hans Werner Henze lagu ”Royal Winter Musik” tahun 

1975/1976 dan Reginald Smith Brindle lagu ”El Polifemo De Oro” tahun 1956. 

Pada awal dikenalkannya teknik pada komposisi musik Serial oleh Arnold 

Schoenberg, banyak kritik yang dilontarkan para komponis. Sehubungan dengan 

itu Schoenberg dianggap telah menggulingkan penggunaan Tonalitas dan Ritme. 

Serialism sering mengarah pada kesan ketidak manusiawian, dalam pengertian 

musik tidak bisa difahami dan keteraturannya sama sekali tidak bisa terdengar, 

dalam hal ini musik Serial dianggap tidak musikal dan sebagainya.3 Namun pada 

akhirnya musik Serial dapat juga diterima dan diterapkan oleh para komponis 

sehingga dapat mewarnai sebagian langkah perkembangan maju dunia musik. 

Sesuai dengan hal-hal sebagaimana telah diuraikan diatas, penulis tertarik 

dan  bermaksud untuk mengkaji lebih dalam mengenai penerapan sistem Serial 

pada instrumen gitar klasik karya Richard Rodney Bennett berjudul 

”Impromptus” yang menggunakan sistem komposisi Serial yang menjadi bagian 

dari perkembangan musik atonal.  

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2 Walter Frisch, “Music in the Twentieth and Twenty-first Centuries”, W.W. Norton and Company, 

.inc, New   York, 2013. 

 
3 Dieter Mark,  “SejarahMusik 4”, (Pusat Musik Liturgi, Yogyakarta 2009), halaman 16. 
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B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan isi uraian permasalahan pada latar belakang di atas dan agar 

pelaksanaan penelitian ini dapat terfokus pada masalah yang ingin dicapai 

jawabannya maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

Bagaimanakah penerapan sistem serial komposisi ”Impromptus” untuk gitar 

klasik karya Richard Rodney Bennett? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Sesuai isi rumusan masalah yang disebutkan di muka, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan memahami penerapan sistem Serial pada 

instrument gitar klasik repertoar ”Impromptus” karya Richard Rodney Bennett. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memperoleh pemahaman tentang karakteristik komposisi "Impromptus" 

karya Bennett dalam rangka mencapai interprestasi penyajian yangtepat. 

2. Memberikan wawasan pada proses pembelajaran gitar sehingga 

memudahkan para gitaris untuk mempelajari repertoar ”Impromptus” 

karya Richard Rodney Bennett. 

3. Memberikan wacana bagi para komponis, khususnya di jurusan musik ISI 

Yogyakarta untuk menerapkan sistem Serial yang efektif pada instrumen 

gitar klasik. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Joseph N. Straus, Introduction to Post-Tonal Theory, Pearson Education, 

Inc, New York, 2005. Buku ini menjadi referensi dalam menganalisis 

berbagai pengolahan konsep musik serial dan merupakan salah satu 

sumber bagi penulis dalam mencari data tentang gaya komposisi serial 

(dodekafon), didalam buku ini menjelaskan tentang berbagai macam 

musik serial dan memberikan contoh-contoh analisis musik serial. 

2. Graham Wade, A Concise History of Guitar Music, Mel Bay Inc., Pasific, 

2001 Publication. Buku ini merupakan salah satu sumber bagi penulis 
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dalam mencari data tentang berbagai repertoar gitar klasik dari berbagai 

era perkembangan gitar.  

3.  Dieter Mack, Sejarah Musik 4, Pusat Musik Liturgi, Yogyakarta, 2009. 

Buku  ini merupakan salah satu sumber bagi penulis dalam mencari data 

tentang Sejarah komposisi serial. Buku Sejarah Musik memberikan 

wawasan bagi penulis untuk mengetahui berbagai macam dari ere 

pertengahan sampai di era modrn. 

4. Walter Frisch, “Music in the Twentieth and Twenty-first Centuries”, W.W. 

Norton and Company.inc, New York, 2013. Buku ini menjadi referensi 

dalam mencari definisi-definisi musik serial dalam buku ini memberikan 

wawasan secara umum tentang musik-musik serial. 

5. Scott Tennant, Pumping Nylon, The Classical Guitarist’s Technique 

Handbook, Alfred Publishing Co., USA, 1995. Buku ini merupakan buku 

teknik permainan gitar klasik yang memberikan banyak variasi latihan 

teknik untuk mengembangkan skill bermain seorang gitaris. Pada halaman 

69, buku ini memberikan latihan kecepatan petikan jari kanan dengan 

variasi irama yang bermacam-macam. 

6. Hector Quine, Guitar Technique, Intermediate to Advanced, Oxford 

University Press Inc., New York, 1995. Buku ini menjelaskan bagaimana 

postur tubuh yang baik saat memainkan instrumen gitar dan juga 

penyesuaian posisi lengan saat memainkan beberapa teknik tertentu untuk 

mengurangi ketegangan tangan saat memainkan teknik tersebut. Dengan 

pergerakan tangan dan jari yang ideal maka bisa didapatkan hasil 

permainan teknik yang maksimal. Buku ini juga menyertakan gambar 

sehingga pembaca dapat dengan mudah mengaplikasikan postur tubuh 

atau lengan yang dimaksud. 
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F. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah Analisis Teoritis yang 

dimana subjek yang berhubungan dengan konsep-konsep seperti bentuk, 

harmoni, counterpoint, dan berbagai teori tentang komposisi.4 Sehubungan 

dengan definisi diatas, penulis mendeskripsikan dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Penentuan Obyek 

Sesuai dengan maksud penelitian ini menganalisis sebuah karya 

repertoar sistem Serial maka yang menjadi obyek penelitian adalah 

buku, literatur dan dokumen yang memuat teori dan konsep sistem 

Serial, sehingga penelitian ini disebut juga dengan ”studi literatur”. 

2. Pengumpulan Data 

Jenis data yang ingin dikumpulkan dalam penelitian ini dari sumber 

data yang berupa buku-buku pustaka dan dokumen, metode yang 

digunakan adalah Observasi. 

Metode ini digunakan untuk mengamati, mengkaji dan mengumpulkan 

data tentang teori, konsep dan penerapan sistem Serial pada repertoar 

dengan menggunakan teknik gitar klasik, utamanya reportoar 

”Impromptus” karya Richard Rodney Bennett yang tertuang dalam 

buku pustaka dan dokumen-dokumen. 

3. Analisis Data  

Untuk menganalisis data yang telah terkumpul sesuai dengan tujuan 

penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

Teoritis. 

Konsep teori serial dideskripsikan secara umum kemudian digunakan 

untuk menganalisis dan mengkaji repertoar ”Impromptus” karya 

Richard Rodney Bennett.  

 

 

                                                 
4 Ruth T. Watanabe, Introduction to Music Research, 1967, halaman 5 
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G.  Sistematika Penulisan 

Sistematis penulisan karya tulis ini disusun dalam empat bab yang disusun 

secara sistematis sebaga iberikut: 

1. Bab I: Pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

2. Bab II: Landasan teori, yang memuat mengenai sejarah perkembangan 

gitar klasik, pengenalan teknik gitar klasik secara umum, Perkembangan 

musik ere Renaissance sampai era Modern, Sejarah musik Serial, latar 

belakang Richard Rodney Bennett dan sejarah lagu”Impromptus”. 

3. Bab III: Pembahasan, yang merupakan laporan penelitian dari proses 

pengumpulan buku dan dokumen yang memuat teori sistem serial, 

mengkaji dan mendeskripsikan teori sistem Serial dan menganalisis 

repertoar ”Impromptus” karya Richard Rodney Bennett yang 

menggunakan teori sistem Serial. 

4. Bab IV:  Penutup, yang berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran dari penulis. 
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